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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Permasalahan 

Tatalaksana terhadap sistim alat reproduksi ternak yang 

baik, akan mendorong tercapainya tujuan peningkatan produksi 

dan populasi ternak. Sudah banyak diketahui bahvJa tingka t re 

produktifitas ternak sangat tergantung pada banyak faktor se 

perti, pengendalian penyakit terutama penyakit kelamin menu 

lar, genetik, keadaan lingkungan, adanya gangguan hormonal 7 

dan yang l ebih utama adalah pengelolaan yang baik terhadap 

ternak betina yang sedang bereproduksi. Bila faktor - faktor 

tersebut diatas dapat ditanggulang i dengan baik, diharapkan 

sasaran peningkatan reproduktifitas ternak yang ditargetkan 

akan mudah terpenuhi, yaitu disatu fihak peningkatan angka 

kelahiran yang sebesar mungkin, dan dilain fihak, penurunan 

angka kematian baik karena penyakit maupun karena pemotonga~ 

sapi betina untuk konsumsi daging dapat ditekan sekecLl ~ mung 

kin . 

Henurut Hutasoit direktur jenderal peternakan dalam ce 

ramahnya pada pertemuan nasional kesehatan hewan kesatu di 

Cibubur Jakarta tahun 1982, angka kelahiran untuk ternak be 

s ar selama ini barn rr.ericapai 15 %, padahal prosentase ternak 

betina yang mempunyai potensi untuk melahirkan adalah 26 %w 

Bila angka terakhir ini bisa dicapai, berarti tiap ta.hun nya 

dapat menambah populasi ternak besar sebanyak 14 9 1 %. Namun 

setidak - tidaknya bila dapat dicapai 80 /'o sarnpai 85 % dari 

1 
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kondisi potensial tersebut, sudah akan didapa t angka kelah~ 

ran sebesar 18 % sampai ~0,5 %. Bila jumlah ini dapat dica 

pai, maka setiap tahun nya dari peningkatan angka kela ran 

saja dapat menambah populasi ternak besar sebanyak 1,5 % sam 

pai 5 % ( Anonimous, 1982 ). Dengan adanya peningkatan angka 

kelahiran ini, ih~rapkan kebutuhan minimal akan protein h~ 

wani untuk rakyat di Indonesi a yang bersumber dari susu dan 

daging dapat dipenuhi. 

Salah satu cara untuk mengamankan sumber protein hev/8. 

ni tersebut adalah menggunakan sistim re produks i yang baik 

dan benar. Sistim reproduksi dimaksud yang sering digunakan 
-

adalah program inseminasi buatan. 

Program inseminas i buatan adalah suatu ca r a untuk me 

ningkatkan reproduksi ternak yang lebih efektif dibandingkan 

dengan sistim kawin secara alami. Disamping kualitas dari 

air rnani yang baik sehingga mengurangi resiko penyebaran p~ 

nyakit menular kelamin, juga memungkinkan radius pelayanan 

seeker pejantan menjadi diperluas. 

Namun di tinjau dari segi produktifi tas, t i ngka t keber 

hasilan yang dicapai oleh program inseminasi buatan pada s~ 

pi ini, masih ditentukan oleh berbagai faktor. Salah satu di 

antaranya adalah waktu inseminasi yang tepat. Sedang waktu 

inseminasi yang tepat sangat tergantung dari cara mendiagnQ 

sa birahi yang dini. 

}·1enginga t pendeknya lama f a s e birah i pada sa pi , maka 

bagi para peternak di pedesaan umumnya Beringka l i tj_dak tepa t 

a tau terlamba t dalam mendiagnc1sa. Faktor kesalahan la2..n yang 
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mungkin lebih sering terjadi dalam mendiagnosa birahi ini, 

adalah karena kurang cermatnya mengamati gejala birahi yang 

sebenarnya, sehingga timbul kesalahan dalam menilai derajat 

birahi. 

Gejala birahi yang sering tarnpak adalah kebengkakan vu! 

va, mukosa vagina hiperemis, keluarnya cairan lendir terang 

tembus dari cervix yang menggantung di iuar ala t kelarnin ser 

ta gejala lain yang berhubungan dengan tingkah laku, misal 

nya menaiki temannya yang sejenis kelamin, sering berteriak 

teri ak dan tidak nafsu makan. Tentu saja tidak semua gejala 

yang disebutkan diatas dapat dilihat pada waktu yang bersa 

maan, karena pada hakekatnya tidak semua gejala birahi dia 

tas tampak dengan jelas dapat dilihat oleh peternak. 

Dari bermacam mas~lah tersebut, biasanya laporan ten 

tang adanya sapi birahi sering terlarnbat, praktis inseminasi 

pada sapi tersebut juga terlambat sehingga tidak mernberi ha 

sil yang rnernuaskan. 

Masalah yang ingin di teliti adalah bagairnana cara meng 

gertak bire.hi sapi yang baik, seh i ngga derajat birahi dapat 

diperjelas dan inseminasi buatan dapat dilakukan tepa t pada 
/ 

waktunya dengan hasil angka lwnsepsi yang setinggi mungkin. 

Dengan dasar tersebut 1 kami mencoba rneneliti pengaruh 

dari preparat Prolan E produksi P.T. Bayer Farrna Indonesia, 

terhadap derajat siklus birahi, dengan suatu alasan bahwa. 

preparat ini mengandung kombinasi dari Luteinizing Harmon 

dan Vitamin . E ya:r-g dapa t d.tgunaJmn untuk menggertak birahi 9 
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Luteinizing Harmon adalah harmon gonadotropin yang beE 

sama Follikel Stimulat"ing Horman dapa t mendorong pertumbuhan 

fo likel pada ovarium, sintesa Hstrogen dan terutama _ un.tuk 

mempercepat ovulasi ( ~afez, 1970 ; Salisbury dkk, 1978 dan 

Toliehere, 1981 ) . FSH sendiri tanpa adanya LH, kurang mam 

pu melepaska·. Estrogen dari folikel, maka pemberian LH seca 

ra exogenous diharapkan dapat mempercepat pengeluaran EstrQ 

g en seh i ngga siklus birahi dapat diperpendek ( Hafez , 198 0 

Jones, 1 97 4 ; 1\'Ic-. Donald , 1 971 da n i'lc • Natty dkk , 1 981 ) • 

Vitamin E y:.ng terkandung dari kombinasi prepara t i ni 

ada l ah unt uk meningkatkan daya kesuburan ternak betina , se 

hingga k()mbinas i antara lli dan Vitamin E sangat tepat untu k 

program inseminasi buatan. 

Pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini , ap~ 

kah dengan sunti kan · ko binasi LH dan vitamin E pada dosis 

ter t entu dapat meningkatkan deraj a t birahi dalam arti gej~ 

la b i rahinya dapat lebih diperjelas. 

Tujuan Peneli t i a n 

Dengan da sar dari per masalahan tersebut, penul i s mencQ 

ba menyusun rencana penc litian dengan tujuan, meneliti p~ 

ngaruh kombinasi LH dan Vitamin E terhadap derajat . birahi 

pada sapi perah, juga untuk mengetahui apakah derajat bira 

h i yang disebabkan oleh pengaruh preparat tersebut mempunyai 

arti yang penting dalam program inseminasi buatan. 
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Hipotesa Penelitian 

Pemberian LH secara exogenous dapa t meningkatkan der a 

jat birahi, lama fase birahi dan l ama siklus birahi, dengan 

jala n pe lepa san Estrogen d.ari thel<a interna pada folikel 

yang matang, maka · penulis mengajukan hj_potesa sebagai ber 

ikut : pemberian kombinasi LII dan Vitamin E pada sapi perah 

sekitar umur 18 sarnpai 22 bulan, dapat menggertak timbulnya 

birahi jauh lebih jelas dibandingkan dengan birahi secara 

alami dengan asumsi, sa pi - sa pi yang dipakai dalam ·. penel~ 

tian i ni dianggap tidak mempunyai kelain~n reproduksi sete 

lah diadakan pemeriksaan rektal. 
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BAB II 

TINJ AU.A!r PUS TAKA 

Bio Kimiawi LH Dan Vitamin E 

LH adala.h salah s a tu hormon gonadotropin yang ·· secara 

kimiawi tersusun dari glikoprotein, yang pacta umumnya larut 

dalam ai:c, dan tidak l arut a l am minyak atau l ernak ( Lind

sa:y, dkk, 1982 ; William, 1981 ) • Struktur kimia yang pasti 

dari LH sudah diketahui, tetapi b elum pernah dapat diisola-

si bentuk murninya karena selalu dicemari oleh molekul FSH 

( Hardjopran joto, 1976 ; Salisbury dkk, 1978 ). Preparat d~ 

ri LH yang tela.h dapat digunakan dapat diisolasi dar i Hipo-

fise Domba, Sapi , Babi, Kuda, Tikus, Ke l inci dan manusia, 

sehingga terdapat bermacam type LH dari hewan yang berl ai

nan ( Hafez, 1980 ). 

Molekul LH mernpunyai dua r antai sub unit , yaitu sub u

nit~ ·alfa dan sub uni t beta. Dibawah ini c ontoh diagram dar i 

sub uni~ alfa dan sub unit b~ta dari molekul LH, dan posisi 

ikatan dari unit pqlisakarid.a nya. 

OHO CHO 
H2N 

COOH rantai Alfa 

H2N 
I -- COOH rantai Beta 
CHO 

Sumber . Hafez , 1980. . 
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Menurut Papkoff dkk, yang dikutip oleh Hafez ( 1970 ), 

sub unit alfa mengandung ·119 residu asam amino dan dua ran

tai karbohidrat, sedang sub unit beta mengandung 96 residu 

asam amino dan satu r antcii _ karbohldrat. 

LH pada sapi mempunyai berat molekul 30.000, sedang p~ 

da kambing dan d.omba berat molekulnya an tara 28.000 sampai 

30.000 ( Cole, dkk 1969 ). Dibawah ini dapat dilihat daftar 

tabel berat molekul dari . erbagai macam gonadotropin. 

Tabel I . Berat molekul berbagai macam gonadotropin dari e 

berapa jenis hewan d n manusia. 

-
hermon berat molekul 

LH ( d-o mba ) 28.000 - 30.000 

LH ( sa pi ) 30.000 

LH ( manusia ) 26.000 

FSH ( dGmba ) 2?.000 - 30.000 

FSH ( _babi ) 29.000 

FSH ( nia.nusia ) -
HCG 30.000 

PMSG 28.0 0 

Pr-olaktin 24.200 

Sumber : Colet dkk. 1969. 
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Unsur hidrat arang dari LH tidak begitu penting bagi 

aktlfitas biologisnya, kar ena pengrusakan atau penyingkiran 

bagian hidrat arang dari molekul glikoprotein tidak mengh~ 

langkan aktifitas LH ( Toliehere, 1981 ), mungkin hanya g~ 

gus asam sialat yang merupakan unsur penting dalam mening

katkan potensi hermon tersebut. 

Preparat perdaganp~~ - dari LH yang sering digunakan a

dalah Prolan E produksi P.T. bayer Farma Indonesia. Prepa-

rat ini mengandung kombinasi dari LH dan vitamin E. Pro-

lanE bersifat sangat s ensitif, dan efektifitasnya · · ~apat -

menurun atau menghilang jika berkontak langsung dengan de~ 

infektans termasuk alkohol. Pa da suhu 60°C, efektifitasnya 

dapat menurun. Paruh hidup dari LH adalah 20 rnenit _ aa~pai 

40 menit, artinya sekresi hermon LH rnelalui urine adalah 

kecil, tidak melebihi 5 % dengan pemeriksaan Radio Immuno

Assay~ 

Vitamin E dikenal s ebagai faktor anti kemandu1an.Nama 

kimianya Tokoferol, sedang yang lazim d"kenal sebagai vi

tamin E adalah alfa Tokoferol ( Bauman, dkk 1975 ) • .. Deri- v' 
vat dari vitamin E dalam bentuk fraksi fraksi mempunyai pQ 

tensi yang analog dengan vitamin E, dalam hal ini mencakup 

beta Tokoferol, gamma Tokoferol dan epsilon Tokoferol ser-

ta ester esternya. 

Garam Tokoferol dengan a s am Dikarboksilat merupakan 

vitamin E yang mempunyai per anan khu sus da lam hal penggun~ 

annya. Secara kimiat Tokoferol merupakan t urunan 

Tokol yang mempunyai nama kimia sebagai : 2 metil - 2 phy-
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tyl 6 chromanol. Rumus bangun dari Tokoferol dapat dilihat/ 

seperti dibawah ini. 

ro
O (H3 9H3 9H3 

( CH -CH -CH -CH ) - ( CH2-CH2-0H=O )-CH
3 2 2 2 3 

H ~----~ 
I 

R R 

Sumber : Bauman dan Noeljohardjo, 1975. 

Vitamin E bekerja sinergis dengan LH dalam meningkat-

kan kesuburan alat reproduksi hewan betina ( Baum~, -dkk 

1975 ) 
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Fisiologi LH 

Sekresi dari FSH dan LH serta faktor faktor yang mendo

rong pelepasannya, sudah dimulai sejak kehidupan foetus. Pa-

da domba betina dan sapi betina, awal pelepasan LH t e lah di-

mulai sejak proses deferensiasi alat kelamin yaitu kira kira 

umur dua bulan dari masa kebuntingan ( Hafez, 1980 ). Sete-

lah masa remaja dim' 1 j_, kadar LH dan FSH da lam plasma darah 

maupun kelcnjar Hipofise terus meningkat· ( Harper dkk, 1979) 
' 

Ini disebabkan karena aktifitas dari kedua hermon tersebut, 

adalah untuk perkembangan dan pendewasaan alat kelamin s.rta 

memulai siklus birahi pada hewan betina yang t e lah mencapai 

masa remaja. 

Fungsi LH bersama FSH adalah mendorong sintesa steroid 

dan melepaskan Estrogen dari folikel De Graff, untuk menim

bulkan proses estrus. Estrogen yang meningkat dalam darah me 

rupakan umpan balik posi tip terhadap Hipofise anterior, _un

tuk meningkatkan produksi LH dalam rangka mendorong terjadi 

nya proses ovulasi. 

Pada fase diestrus konsentrasi LH rendah sedang Proges

teron tinggi, yang mana Progesteron menghambat produksi FSH 

dan ·rn melalui umpan balik regatip pada Hipofise anterior,se 

hingga mync egah terjadinya estrus. Walaupun demikian, _mungkin 

FSH masih cukup dilepaska~ oleh Hipofise anterior, sehingga 

dapat terbentuk folikc l pada fase luteal dari siklus birahi 

( Toliehere, 1981 ). Progesteron mungkin juga b eker ja dengan 

Estrogen untuk mendorong ovulasi dengan menggertak pelepasan 

LH ( Cole· dan Cupps, 1969 ) • 
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Gambar I : perbandingan relatif dari hormon reproduksi sela

ma siklus birahi pada sapi. 

. 
······tl··· ~ 

- Progesteron 
----- Estrogen 
ooooG FSH 
••••o LH 

• e• •••• • • • •• •• • o•• • • • •• • ••• ... . . . ..... 
Proestrus Estrus Metestrus Diestrus 

Sumber : Salisbury, dkk. 1978. 

Pada fase anestrus dibawah pengaruh Progesteron, penyu~ 

tikan LH atau LHRH secara intra venous pada •omba betina akan 

mempercepat pematangan folikel dalam waktu antara 38 jam sa! 

pai 40 jam setelah penyuntikan ( Me. Natty dkk, 1981 ). Men~ 

ru-t Chappel dkk yang dikutip oleh Hafez { 1980 ) , ~ P•!'lyun'li-

kan LH secara intra muskuler pada s.api betina menyebabkan ko!_! 

sentrasi LH dalam serum darah meningkat, diikuti meningkatnya 

konsentrasi Estradiol dalam serum darah. 
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Peningkatan kadar Estradiol in~, mempunyai pengaruh ter 

hadap sintesa hermon Prostaglandin F 2o( ( FGF 2 o< ) pada endome 

trium, sehingga PGF2 ~ akan dilepaskan kedalam darah . menuju 

ke ovarium ( Arthur, 1975 dan Hafez, 1980 ). PGF2~ akan me

ngadakan lisis terhadap Korpus Luteum, sehingga konsentrasi 

Progesteron menurun diikuti aktifnya kembali dari FSH. 

Dengan aktifnya FSH, folikel tumbuh dengan cepat diiku

ti sintesa Estrogen da ~. lj folike l meningkat oleh pengaruh LH 

kemudian Estrogen dilepaskan dalam aliran darah. 

Estrogen yang dilepaskan dalam aliran darah ini berupa 

Estradiol 17ft. Melalui efek lokal dari Estradiol 17 f3 terhadap 

Hipothalamus, maka terj adilah estrus. Kira kira antara 25 jam 

sampai 30 j am sete lah a al birahi timbul ovulasi. Ovulasi di 

bawah pengaruh LH merupakan gertakan t erhadap pertumbuhan j~ 

ringan luteal ( Me. Donald, 1971 ; Sorensen, 1979 dan Salis

bury _dkk, 1978 ) . 
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Siklus Birahi Pada Sapi 

Pubertas adalah umur atau waktu dimana organ reproduksi 

mulai berfungsi dan perkembangannya dapat terjadi ( Toliehe

r e, 1981 ). Sedang menuru Echternkam dan Laster ( 1976 ) ,pu 

b ertas adalah saat pertama manifestasi tingkah laku . b-irahi 

mulai t erlihat. Pada sapi jenis Frisian Holstein, pubertas 

dicapai kira ki r a antara umur 5 bulan sampai 15 bulan dengan 

rata rata 9 bulan, sedang umur yang paling tepat untuk dika

winkan adalah 14 bulan sampai 22 bulan ( Toli eherep 1981 ). 

Walaupun demikianp pubertas tidak l epas daripada beberapa fak 

tor yang mempengaruhi seperti 9 herediter, lingkungan termasuk 

diantaranya musim, suhu, makanan dan keadaan patologis lain. 

Sedang siklus birahi, adalah suatu siklus reproduksi yg 

menunjukkan suatu pertukaran ritmis dari hermon Hipofise dan 

hermon Ovarium ( Salisbury dkk, 1978 ). 

Pada sapi, dari lahir hingga umur satu tahun glandula Hi 

pofi se tumbuh lebih c epat, dan kemudian pertumbuhannya tetap 

aampai mencapai umur dewasa ( Salisbury dkk, 1978 ). Sebelum 

mencapai umur dewasa, perkembangan dan pendewasaan sistim re 

produksi pada sapi dapat dibagi menjadi 3 fase yaitu : fase 

perkembangan Hipofise , pada umur 3 bulan s ampai 6 bulan ; f~ 

se perkembangan Ovarium, pada 6 bulan sampai 12 bulan fase 

perkembangan Uterus, pada fase diatas umur 12 bulan ( Hafez, 

1980 ). 

Pelepasan hermon yang berperan dalam mengatur siklus bi 

rahi pada sapi b etina, dipengaruhi oleh b eberapa faktor ae-
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perti, umur, lingkungan dan sebagainya. Manifestasi dari bi

rahi dit entukan oleh perbandingan antara harmon Hipofise ( G2 

nadotropin) dengan harmon Ovarium. 

IVl:enurut beberapa peneli ti, birahi pertama pada beberapa 

jenis sapi muncul pada umur 8 bulan pada sapi Jersey, 11 bu

lan pada sapi Guernsey dan 11 pada sapi Holstein. 

Pengertian estrus ( birahi ) adalah suatu tingkah laku 

s eksual yang mana s.ap ·_ betina dalam keadaan siap secara fisio. 

logis untuk b ereproduksi apabila ia dikawini oleh s.api jantan 

( Sorens en; · ~97~ ). 

Estradiol 17 b eta yang dikeluarkan oleh Ovarium pada a-

khir fase proestrus, menyebabkan perubahan pada rnukosa salu

ran r epr'Oduksi terutama Uterus, dan terdapat suatu rangsangan 

lokal pada Hipothalamus s ehingga timbul birahi ( Arthur , 1975 

Hafez, 1980 dan Sorensen, 1979 ). ~Estradiol 17 beta dan Es

tron adalah steroid estrogenik alamiah yang di sekresik~n o

l eh theca interna folikel :De Graff ( Bearden dkk, 1980 ; So

rensen, 1979 dan Toliehere, 1981 ). Segera setelah Estrogen 

di s ekresikan dalam darah, maka akan disusul efek fisiologis 

nya s e lama 2 jam penuh, sehingga mencapai puncaknya pada sa

at awal timbulnya birahi ( Sali sbury dkk 9 1978 ) . 

Secara kronologis mekanisme siklus birahi dapat dij elas 

kan dalam 4 fas e, yaitu proestrus, estrus , metestrus dan di

estrus. Proe s t rus, m rupakan ~ase persiapan masa birahi . Pa

da f ase ini Ovarium dibawah pengaruh FSH dari Hipofise ante

rior ·. Harmon ini berfungsi mendorong pertumbuhan folikel dan 

peningkatan ~roduksi Estrogen ( Arthur, 1975 dan Toliehere, 
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1981 ). Pengaruh yang lain, Uterus mernbesar, mukosa mengala

mi kongesti cairan sehingga mengalami o~dem~tus dengan kele~ 

jar kelenjarnya yang akti.f. Demikian juga mukosa Vagina men

jadi hiperemis, sel s e l epitel mengalami perubahan dimana p~ 

da sebagian spesies hewan mengalami kornifikasi. Sistim r e 

produksi memulai persiapan untuk pelepasan ova dari Ovarium. 

Cervix mengalami relaksasi secara bertahap dan s e lanjutnya · 

mensekresikan mukus yang tebal dan berlendir dari sel sel g2 

blet Cervix, Vagina dan kelenjar .~ enjar Uterus. 

Pada ea.pi dan kuda, cairan mukus yang agak kental ,·ctari 

f ase terdahulu berubah menjadi cairan yang t erang tembus dan 

menggantung keluar dari alat kelarnin. 

Sekresi hermon Estrogen ke dalam urine meningkat, s ~ men

tara itu mulai terjadi penurunan Progesteron didalam darah. 

Korpus luteum yang pacta fase terdahulu mengalarni vakuolisa

si dan degenerasi, pada fase ini mengalami pengecilan secara 

c epat. Lama fase proes trus pacta sapi berjalan 3 hari s a.mpai 

4 hari . 

Estrus ( birahi ), suatu fase dimana sapi betina siap 

menerima pejantan dalam bentuk perkawinan. Pacta fase ini fo

likel yang sedang tumbuh makin membesar dan makin masak dise 

but ·folikel De Graff. Sekresi kelenjar Uterus dan Cervix rna

kin meningkat dan keadaannya semakin encer. Vulva membengkak 

dan oedematus, berwarna merah terang dan congesti . Mukosa V~ 

gina menebal, dan pacta saat ini sekresi cairan mukus dimule i 

dipengaruhi oleh kadar Estrogen dalam darah. Menjelang akhir 

masa birahi, mungkin terdapat kenaikan jumlah leukosit yan: 
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tersebar diatas perrnukaan Ut erus dan Vagina. Dari preparat u-

las cairan Uterus dan mukosa Vagina, ditemukan adanya banyak 

leu kosi t ini. Pada kebanyakan spesies ovulasi terjadi . ·menj e-

lang akhir estrus, sehingga waktu optimum untuk dikawinkan p~ 

da sapi adalah pada pertengahan sampai akhir estrus. 

Tabel dibawah ini rnenunjukkan siklus estrus dan waktu o-

vulasi serta lama estrus dari berbagai macam hewan. 

Tab e l II. Siklus birahi, lama birahi dan waktu Ovulasi pada 

beberapa jenis hewan peliharaan~ 

Species l ama siklus lama birahi 
birahi 

.Domha 16.;.17 · ha"t"i · - 24-36 jam 

Kambing 21 hari 32-40 j am 

Babi 19-20 hari 48-72 jam 

Sa pi 21-22 hari 18-19 jam 

Kuda 19-25 hari 4-8 hari 

Sumber . Sali sbury, dkk. 1978. . 

waktu Ovulasi 

. 24-30 jam darL.awal birahi 

30-36 jam dari awal birahi 

35-45 jam dari awal birahi 

10-11 jam dari akhir birahi 

1-2 hari sebelum akhir birahi 

Tanda tanda umum yang dapat diamati dari luar pada saat 

es trus adalah, pembengkakan Vulva yang jelas, sekresi mukus 

yang keluar dari Vulva b ersifat enc er kekuningan terang t ern

bus dan menggantung s 1eperti b enang diluar alat kelamin, sapi 

gelisah, berteriak teriak, tak mau makan dan rnenaiki ·' te-rnan 

s ekandangnya serta mukosa Vagina menjadi hiperemis dari pada 

fase yang lain. Lama periode estrus pada sapi berjalan 12 jam 

sampai 18 jam. 
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Me t e s trus, adalah - fase segera s e tel~~ estrus dirnana koE 

pus luteurn turnbuh c epat dari sel sel granu losa folikel yang 

t elah pecah dibawab pengaruh LH. Fase ini dibawah 

Progesteron yang dihasilkan oleh Korpus Luteurn. 

pengaruh 

Progesteron menghambat sekresi FSH karena umpan balik ne 

ga tif pada Hipofise anterior, sehingga menghambat perturnbuhan 

f olikel De Graff yang lain pada fase ini. Pada awal metestrus 

epi te l pada bagian karunkula dari mukosa Uterus hiperemis, s~ 

hingga dapat t erjadi perdarahan kapiler pada bagian tersebut. 

Keadaan ini akibat dari menurunnya ka ~r Estrogen secara tiba 

tiba, di ikuti oleh penurunan sekresi ke lenjar Uterus dengan 

c epat , kernudian Cervix meng ecil dan Vulva kernbali menjadi noE 

mal. Lama periode metestrus pada aapi berjalan 3 hari sampai 

4 hari. 

Diestrus, rnerupakan fas e terakhir dan yang paling - lama 

dari siklus birahi pada ternak mamalia. Korpus luteum menjadi 

matang dan pengaruh Progesteron menjadi nyata. Apabila terja

di f er t ilisasi ( pembuahan ), perkembangan Korpus Luteum akan 

b erlangsung terus, dan Korpus Luteum akan tetap aktip selama 

masa kebuntingan. Tetapi apabila ta t er jadi kebuntingan, ma

ka Korpus Luteum hanya bertahan s e larna 17 hari dari siklus es 

t rus, kemudian organ reproduksi betina akan mengalami masa is 

t irahat untuk memulai kernbali siklus berikutnya. Pada saat i

ni terjadi perkembangan folikel baru. Uterus dan Vagin anemis 

os Cervi x menyempit dan sekresi pada Vagina sangat _ s~dikit 

dan bersifa t pekat. Lama fase diestrus pada sapi berj a lan 10 

hari sampai 14 hari. 
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BAB III 

IV!A TERI D\N METODA PENEI,I TIAN . 

Materi Penelitian 

1. Bahan Penelitian 

Bahan bahan yang digun Rkan dalam penelitian ini ter 

diri dari : 

a. Hewan percobaan, 30 ekor sa pi betina ( Frisian Hols

stein ) berumur antara 18 sampai 22 bulan. Sapi-sapi 

tersebut adalah milik peternak yang tergabung dalam 

koperasi susu Jhna Tv1ulya di daerah Facet Kabupaten MQ 

jokerto. Pemilihan sapi betina untuk penelitian ini, 

dilakukan dengan cara memilih 30 ekor sapi betina d~ 

antara populasi sapi perah y ang ada di Kecamatan Pa

cet yang berjumlah 925 ekor. Penelitian ini dilaksa

nakan selama 2 bulan, dari bulan April sampai bulan 

Juni 1983. 

b. Makanan sa pi perah, berdas arkan hasil waw2.ncara de

ngan para peternak selama mengadakan penelitian, ter 

diri dari : jenis hijauan. diberikan dalam bentuk rum 

put gajah, daun ketela, daun jagung, sebanyak : rata

rata 30 kilogram .sehari untuk seekor sa pi. Jenis ko!?; 

sentrat, diberi kan dalam bentuk katul, bungkil l-::acang 

yang diberikan dalam jumlah 3 kilogram sehari / sapi . 

c. Preparat Prolan E larutan dalam minya..k dari produksi 

P.T. Bayer Indonesia, dalam satu botol berisi 20 ml 

dengan kandungan tiap ml.nya 200 I.U. LH dan 30 mili 

grarn Vitamin E. 
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d. Larutan NaCl fisiologis yang steril, disediakan sec~ 

kupnya dan bahan bahan lain berupa alkohol 70 %, aqua 

dest 1 dipakai sebagai alat ·pembantu pada penyuntikan. 

2. Alat alat penelitian 

Alat alat yang digunak2-1 dalam penelitian ini terdi 

ri dari : 

a. Kandang sapip kandang yang dipakai untuk meme.l i hara 

sapi betina dalam penelitian ini. Kandang ini juga d'i 

pakai untuk pengamatan birahi. Dari 30 ekor sapi yang 

dipakai untuk penelitian ini, terletak pada.tujuh bu

ah kandang yang terdapat pada tiga desa yang berde,ka- _ 

tan yaitu, desa Pacet, desa Saj en dan desa Petak . 

b. Alat suntik, ukuran 5 ml dan 10 ml serta kapas. 

c. Alat alat untu: dokumentasi, seperti kertas, alat tu

lis dll. 

Methoda Penelitian 

:t. Persiapan 

Dari 30 ekor sapi betina yang di.pakai dalam peneli

tian ini, diberi :nomer untuk memp errnudah pencatatan ya

itu dengan mengikatkan nomer pada teling;a. Semua sapi b!:! 

tina percobaan dibagi secara acak menjadi tiga kelompok 

yang masing masing kelompok terdiri dari 10 ekor. Kelom

pok I, sebagai kelompok kontrol disuntik NaCl fisiologis 

sebanyak 3,5 ml dengan suntikan intra muskuler. Kelompok 

II, rnemperoleh perlakuan I dengan penyuntikan p~eparat 
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Prolan E s ebanyak 2,5 mlr secara intra muskuler. Kelompok 

III, rnemperoleh perlakuan II dengan penyuntikan preparat 

Prolan E sebanyak 3,5 rnl secara intra muskuler. Disini 

int erval dosis yang dipakai untuk menggertak birahi ada

lab 2,5 sampai 3,5 ml. Semua sapi betina diberi ransum 

makanan dan minuman ad ·libitum, dikandarigkan sepan

j ang siang dan malam hari kecuali beb erapa j am pada si

ang hari dibiarkan diluar kandang untuk dimandikan. 

2. Pengawasan Birahi dan Pencatatan Data 

Selama satu periode siklus birahi~ seluruh sapi be

t i na dalam penelitian ini baik dari kelompok kontro l mau 

pun ke l ompok perlakuan, diamati birahinya secara i ndivi

dual pada waktu pagi dari jam 7.00 sampai jam 9 . 00, si

ang hari dari jam 13o00 sampai jam 15.00, dan sore hari 

dari jam 17.00 sampai jam 18o00. Demikian pula _ pemilik 

ternak membantu dalam pengarnatan birahi sapi betina yang 

dimi l ikis s ehingga diharapkan ketelitian pengamatan da

pa t dicapai. Pengamatan birahi ini ditujukan · pada ha l 

hal berikut : lama birahi, yarig ditentukan dari saat a

wq.l tanda birahi sampai berakhirnya tanda birah i ter l ihat 

Derajat birahi, di tentukan dari sifat ke_bengkakan vulva, 

banya knya l endir yang keluar dari alat kelamin dan tlng

kat l{emerahan dari mukosa Vagina. Semua pcngamatan peru

bahan alat 1<.:elarnin karena birahi, didasarkan pada perban

dingannya dengan sapi-sapi dari kelompok kontrol, yaitu 

sapi dal am keadaan tidak birahi melalui pengamatan visu-
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al. Mengenai sifat tingkah la1m birahi yang lain seperti, 

berteriak teriak, menaiki kawan _ s·ejenisnya·, . hanya me

rupakan indikasi tambahan untuk gejala birahi saja dan ti 

dak diada kan pencatatan~ 

Pengamatan birahi pada sapi betina dalam pene litian 

ini dilakukan selama dua siklus birahi. Pengamatan pada 

siklus birahi pertama 9 dipakai untuk menentukan saat bi ra 

hi yang t epat, sehingga dapat dilakukan ramalan timbulnya 

birahi yang berikutnya dan menentukan saat manR- preparat 

Prolan E akan disuntikkan. 

Tujuan pencatatan data gejala birahi pada siklus bi

rahi pertama ada l ah : kesatu , untuk menegaskan bahwa ke· 

30 ekor s .api betina yang di t eli ti tersebut da pat .birahi 

secara normal, yang berarti juga bahwa sapi tersebut ti

dak dalam keadaan bunting. Kedua, untuk menetapkan hari 

ke 10 setelah birahi pada ".vaktu mana penyuntikan Prolan E 

untuk perlakuan I dan II dilakukano 

Sete lah penyuntikan dilakukan, pcngamatan birahi teE 

hadap s emua sapi betina percobaan dilakukan qengan tujuan 

selain derajat dari gejala birahi, j uga l ama siklus bira

hi dan lamanya :periode_· birahi. 

Kriteria peni laian derajat birahi secara kuantitatif 

berdasarkan nilai angka ditent kan sebagai berikut : ke

bengkakan Vulva, apabila Vulva tampak b~ngkak s ekali di

beri nila i ~, bengkak sedang diberi n ilai 3, bengkak se

dikit diberi nilai 2 dan tidak bengkak ( normal ) diberi 

nilai 1. Banyaknya lendir yang keluar, apabila . . . l endir 
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yang keluar b ~ nyak sekali dibe~i nilai 4, c ukup banyak d! 

beri nilai 3, lendir sediki t diberi nilai 2 dan .. apabila 

tidak keluar l endir diberi Eilai 1. Kemerahan mukosa Vagi 

na, apabila mukosa Vagina kelihatan merah sekali diberi ni 

lai 4, merah diberi nilai 3, agak merah diberi nilai 2 dan 

apabila warna mukosa Vagina pucat maka diberi nilai 1. 
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BAB IY 

HASIL D\t~ PE!Vf.BJUlA SAN 

Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengetahui peng~ 

ruh Prolan E, terhadap derajat dan lama bj_rah i serta siklus 

birahi pada sapi perah Tt'risian Holstei-n yang berumur 18-22 bu 

lan di Kecamatan Pacet Kabupaten fvlojokerto . Pada penelitian 

ini, dera j a t birahi dinyatakan dengan l-:ebengkakan vulva, ba 

nyaknya lendir yang keluar dari vulva dan warna kemerahan p~ 

da vulvanya. Setelah diadakan konversi dari nilai kualitatif 

menjadi ni lai kuan ti ta tif an tara ni lai tertinggi 4 sampa.i n~ 

lai terendah 1 , baik untuk kelompok kontro l maupun perlakuan 

I yang me mpero leh penyuntikan 2,5 ml Prolan E dan perlakuan 

II yang memperoleh penyuntikan 3,5 ml Prolan Ev hasilnya da 

pat dilihat pada tabel III dibav1r.th ini. 

Tabel III. Deraja t birahi dinya takan dengan kebengkakan, ba 

nyaknya lendir da n: kerr.erahan mu!<osa vulva pada sa 

pi-sapi perah kelompok kontrol, perlakuan I dan 

perlakuan II. , 

Kelompok Kebengkakan Banyak lendi r Kemerahan 
vulva vulva vulva 

(X + SD) (X .. SD ) (X + SD ) - -

I 2,5 + 2,0 + 0,63 2,7 -t o, 78 - 0 ,50 - -
II 2,8 + o, 75 + 0,83 3,0 + 0,63 - 2,9 - -
III 3' 1 + o, 70 3,4 + 0,49 3,8 + 0,40 - - -

. 
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Dari tabel III diatas terlihat bahwa kelompok s.api b~ 

tina yang memperoleh penyuntikan 3~5 ml Prolan E, memperl~ 

hatkan adanya kebengkakan, banyaknya lendir dan kemerahan 

mukosa Vulva pacta derajat yang paling tinggi yaitu secara 

kuantitatif dinyatakan dengan nilai, masing masing 3,1 ! 

0,70 untuk k~bengkakan, 3,4 ! 0,49 untuk banyak lendir dan 

+ 3,8 - 0,40 untuk kemerahan Vulva. Ini berarti bahwa Prolan 

E pada dosis ini mengakibatkan timbulnya birahi dengan ge-

jala gejala yang paling jelas bila diperhatikan pada pero

bahan Vulvanya. 

Dari analisa va~ian dan dilanjutkan dengan uji t, ni-

lai derajat perobahan Vulva berbeda nyata ( p ~ 0,05 ) di 

bandingkan antara kelompok sapi ~ng memperoleh 3,5 ml Pro 

lan E dengan kelompok kontrol kecuali pada aspek pembengka~ 

an Vu l vanya • 

Bila diperhatikan pacta aspek kebengkakan Vulva pada s~ 

pi sapi betina percobaan yang terlihat dalam tabel III, ni-

lai kuantitatif pada kelompok savi betina yang memperoleh 

suntikan 3,5 ml maupun 2,5 ml Prolan E, l ebih besar diban-

dingkan dengan kelompok kontrol, t etapi dari analisa sta

tistik dengan uji t ternyata perbedaan itu tidak nyata ( p 

~0,05 ) baik antara kelompok kontrol dengan · perlakuan I 

dan II maupun antara kelompok perlakuan I dan perlakuan II. 

Pada pengamatan data k antitatif pacta banyaknya lendir 

yang disekresikanf tabel III memperlihatkan bahwa kelompok 

sapi betina yang memperoleh suntikan 3,5 rnl dan 2,5 ml Pr2 

lan B mensekresikan l endir lebih banyak dibandingkan dengan 
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kelornpok sapi betina kontrol. Perbedaan ini nyata (p ~ 0,05) 

kecuali antara kelompok ~api yang mernperoleh suntikan 3,5 ml 

dengan 2,5 ml, ternyata antara kedua kelompok terakhir ini 

tidak berbeda nyata. 

Dari data l{uanti ta tif ten tang perobahan kemerahan pa

cta mukosa Vulva, tabel III juga memperlihatkan bahwa baik 

kelompok yang memperoleh suntikan 3,5 ml maupun 2,5 ml Pro

lan E, menghasilkan aspek warna kemerahan yang lebih jelas 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Tetapi dari analisa 

statistik dengan uji t terbukti perbedaan i tu nyata (p ~ 0,05) 

hanya terlihat antara kelompok kontrol dengan perlakuan · II 

dan antara perlakuan I dengan perlakuan II sedang perbedaan 

i tu tidak nyata ( p ~0, 05 ) antara kelompok kontrol dengan 

perlakuan I. 

Secara keseluruhan dapa t diambil kesimpulan , bahwa teE 

had.ap perobahan perobahan pada alat kelamin luar dalam hal 

i ni Vulvanya, penyuntikan Prolan E dengan dosis 3,5 ml mem

berikan gejala birahi yang lebih jelas terutama pada aspek 

kebengkakan, kemerahan dan sekresi l endir yang dikeluarkan 

dari Vulva. Ha l ini tentu saja rnemberikan keuntungan yang l~ 

bih besar pada peternak, karena rnereka akan lebih rnudah men 

deteksi adanya birahi .sapinya dan segera dikavlinkan baik de 

ngan perkawinan alam maupun dengan inserninasi buatan. 

Penyuntikan Prolan E dengan dosis 2,5 ml ternyata tidak 

begitu berbeda dibandingkan dengan tanpa penyuntikan Prolan E 

dalam hal pengaruhnya pada perobahan perobahan Vulva pada 

waktu birahi. Perbedaan itu hanya jelas pada perobahan ba-
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nyaknya lendir yang disekresikan, sedang terhadap ni l a i pe!!! 

bengkakan Vulva dan kemerahan Vulva tidak nya.ta. 

Horman . LH yang dikandung oleh l)rolan E mempunyai penga

ruh mendorong dan meningkatkan sintesa harmon steroid yang 

dalam hal ini adalah h armon Estradiol 17 (3 ( Hafez, 1980 ) • 

Harmon Estradiol mempengaruh i perobahan perobahan pada muko 

sa saluran r eproduksi. Pada Uterus dan Servi ks, terjadi prQ 

liferasi sel sel epitel mukosa dan meningkatkan . aktifitas 

kelenjar Uter us dan Servi ks untuk mensekresikan ca i ran yang 

l ebih banyak. 

Pemberian darah pa1a saluran alat kelamin bertambah, se 

b.ingga pada Vu l va terlihat lebih merah warnanya, demikian p~ 
· ' 

la kandungan cairan intra seluler bertambah, sehingga Vulva 

terlihat membengkak dan oedematous. Perobahan perobahan ini 

menjadi lebih j e las karena harmon h11 bertambah dalam serum 

darah karena penyuntikan preparat Prolan E. Kandungan Vita

min E dalam Prolan E rnempunya i daya kerja sinergis dengan LH 

dalam meningkatkan kesuburan alat reproduksi hewan betina 

( Bauman dkk, 1975 ). 
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Peng2.ruh pemberian Prolan E terhada.p lama siklus birahi 

dan lama fase birahi pada sapi-sapi perah dewasa, dapat dili 

hat pada tabel IV diba~~h ini. 

Tabel IV . Siklus birahi dan lama f a se birahi pada sapi-sapi 

perah kelompok kontrol dan kelompok yang mempero-

leh suntikan Prolan E. 

Kelompok 

I 

II 

III 

Siklus birahi 
(hari) 

(X + SD) -

22,2 + 2 , 71 -

17,0 + 
1 '55 -

14 , 7 + 1 '34 -

Lama birahi 
(j am ) 

(X + SD) -

13,.8 
... 

2,27 -
17,0 + 1 , 26 -
18,5 + 1 , 02 -

Dari tabel IV diatas, terlihat b ~hv~ penyuntikan _Pro-

lari · E dengan dosis 3,5 ml mengakiba t kan perpendekan l ama si 

klus birahi yaitu 14,7 ~ 1,34 ha ri dib and ingkRn deng8n ke 

lompok sapi betina yang memp eroleh suntikan Prolan E dengan 

dosis 2,5 ml ( 17,0! 1,55 hari ) atau kelompok kontr6l 

( 22,2 ! 2,71 hari ). Demikian pula penyunti kan 2,5 ml Pro 

lan E ( perla kuan I ) rnenghasilkan perpendeka n l ama siklus 

birahi dibandingkan dengan kelompok kontrolyang tidak mern 

peroleh penyuntika n Prolan E. 

Da.ri ana lisa sta tistik dengan uj i t, terbukti bc;hwa ba -
ik kelompok yang mempe:r:'oleh 3,5 ml rnaupun 2 ,5 rnl _Prolan "!.' .u , 

berbeda sanga t nya ta ( p 0,01 ) dibandingkan dengan kelom-

pok kontrol. 
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Perpendekan masa siklus birahi sebesa rata rata 7 , 5 h~ 

ri dan 5,2 hari masing masing antara kelornpok yang mempero-

l eh 3,5 ml Prolan E dengan kelompok kontrol dan antara ke-

lornpok yang memperoleh 2 ,5 ml Prolan E dengan kelompok kon-

trol, memberi keuntungan kepada pemilik ternak, karena de-

ngan demikian .sapi betinanya akan mempunyai kesempatan yang 

l ebih banyak untuk dikawinkan dengan cara inseminasi buatan 

bi la perkawinan sebelumnya tidak menghasilkan kebuntingan, 

s eh ingga secara keseluruhan mernberikan kemungkinan untuk men 

jadi bunting l ebih besar. 

Dari tab el IV juga dapat dilihat, bahwa pernberian Pro-

l an E dengan dosis 3,5 ml mengakibatkan perpanjangan lamanya 

peri ode birahi, yai tu menjadi 18,5 .! . 1 ,.02 jam dibandingkan 

dengan kelompok yang memperoleh 2,5 ml, yaitu + 11,0 - 1,26 

+ jam rnaupun dengan kelompok kontrol, yaitu 13,8- 2,27 jam. 

Demikian pula, kelornpok yang memperoleh 2,5 ml Prolan E me-

ngakibatkan perpanjangan periode birahi dibandingkan dengan 

kelornpok kontrol. Dengan uji t, t erbuldi bah wa perbedaan la 

rna periode birahi antara ke tiga kelompok tersebut, , sangat 

nyata ( p~0,0 1 ). Seperti hal nya perpendekan rnasa siklus 

birahi, perpanjangan periode birahi pada Sapi perah betina 

setelah rnemperoleh suntikan Prolan E, sangat menguntungkan 

peternak, karena dengan diperpanjangnya periode birahi, rna -

kin besar pula kesempatan untu memperoleh perkawinan teru-

tama dengan cara inseminasi buatan, sehingga , makin -tinggi, 

puJ.:a kemlingkinan untuk· rnenjadi bunti ng. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI ... EDY SUSANTO



29 

BAB V 

KESU1PUIAN DAN SARAN 

Setelah diteliti mengenai pengaruh pemberian kombinasi 

LH dan Vitamin E terhadap derajat birahi dan siklus bi rah i 

serta lama fase birahi pada sa~i betina ( Frisian Holstein ), 

maka dari basil data yang diperoleh dapat disimpulkan seba-

gai berikut : 

1. Pemberian kombinasi LH dan Vitamin E pada sapi perah se 

car~ suntikan intra musk ler denGan dosis 2,5 ml ( perl~ 

kuan I ) dan 3,5 ml ( perlakuan II ), meng~kibatkan per2 

bahan-perobahan yang bermakna terhadap derajat birahi, s~ 

klus birahi dan l a ma fase bir8hi, diba.ndingkan dengan ke 

lompok sapi yang b irah i secara alarni. 

2. Pemberian kombinasi LH dan Vitamin E pada sapi perah se 

cara suntik<m intra muskuler p2da fase Diestrus, akan da 

pat menggertak timbulnya birahi yang lebih diperj elas , di 

b andingkan dengansapi perah yang birahi secara alami. 

3. Hengenai siklus birahi, didapatkan hasil yang bermakna 

a.ntara masing-masing kelompok percobaan yaitu : untuk ke 

lompok kontrol, waktu yang terpendek untuk satu siklus bi 

rahi adalah 16 hari, s edangkan waktu yang terpan j Png ad~ 

lah 26 hari. Untuk ke lompok perlakuan I ~ v.raktu yang ter

pendek untuk sa tu siklus birahi adala h 13 hari, . sedang 
. 

waktu yang t erpanjang ada l ah 19 hari. Untuk kelompok pe~ 

lakuan I I, waktu yang t erpendek untuk satu siklus birahi 

adalah 13 hari, sedang waktu yang terpanjang adalah 17 ha 

ri. 
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4. Mengenai l ama fase birahi, diperoleh hasil yang bermakna 

antara masing-masing kelompok percobaa n ya itu : untuk ke 

lompok kontrol , waktu yang terpendek untuk l ama fase bi 

r abi ada l ah 10 j am, sedang waktu yang terpanj ang adalah 

17 j am . Untuk ke l ompok perlakuan I, viaktu yang terpendek 

untuk l ama fase birahi a dalah 14 jam, sedang waktu yang 

ter pan jang adalah 18 jam. Untuk kelompok perla kuan II, 

waktu yang terpendek untuk l ama fase birahi adalah 17 j am 

sedang wakt u yang terpanjang adalah 20 jam. 

SARAN - SARAN 

Setelah terbukt i b ahwa penyunti kan Pro l an E ( kombinasi 

LH dan Vita min E ) dapat menggertak t i mbulnya birahi dengan 

lebih dipertegas dibandingkan dengan birahi aJ ami, maka pe~ 

lu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui conception 

rate dengan me l akukan inseminasi buatan pada saat- saa t yang 

tepat ter sebu t . 

. • 
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BAB VI 

RINGKASAN 

Telah d~lakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian 

kombinasi LH dan Vitamin E ( Prolan E ) t erhadap deraja t bi 

rahi dan siklus birahi serta lama fase birahi pada sapi be 

tina ( Frisian Holstein ) di Kecamatan Pacet Kabupaten Mo j~ 

kerto. Hewan yang dipakai untuk percobaan adalah sapi .perah 

berumuF 18-22 bulan sebanyak 30 ekor, dibagi menjadi : 3 ke 

lompok percobaan yaitu 10 ekor untuk kelompok kontrol ( di 

suntik NaCl fisiologis 3,5 ml intra muskuler ), 10 ekor la 

gi untuk kelompok perlakuan I ( disuntik Prolan E ~,5 ml 

intra muskuler ) dan 10 ekor yang lain untuk kelompok perl §; 

kuan II ( di suntik ?rolan E 3,5 ml intra muskuler ). 

Hasil penelitian mengenai derajat birahi, ditandai de 

ngan perobahan-perobahan pada alat kelamin luar dalam hal 

ini vulvanya ( banyaknya lendir yang keluar, kebengkakan vul 

va, kemerahan mukosa vulva ), menunjukkan bahwa pada perl~ 

kuan II memberikan derajat birahi yang lebih jelas dibanding 

kan kelompok kontrol dan perlakuan I ( p .$. 0, 05 ) , sedangkan 

kelompok perlakuan I, ternyata tidak begitu b erbeda 

dingkan dengan kelompok kon trol dalam hal pengaruhnya 

perobahan-perobahan v~lva pada waktu birahi. 

diban 

nada 
l. 

Demikian pula mengenai siklus birahi dan lama fase bi 

rahi, di tandai dengan perpendekan masa siklus birahi sebe 

sar rata-ra ta 7,5 hari untuk kelompok perlakuan II dibanding 

kan dengan kelompok kontrol dan 5,2 hari untul\. kelompok peE 

lakuan I dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sedangkan me 
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ngenai lama fase birahi, d i tanda i dengan per pan j angan l a ma 

fase birahi sebesa r rata-r a t a 4,7 j a m un t uk ke l ompo k p erl~ 

kuan II dibandingkan dengan kelom pok kontrol dan 3 , 2 j am u~ 

tuk kelompok perlakua n I d i bandingkan dengan ke l ompok kon 

trol. 
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Lampiran I. 

Tabel 1. Analisa data kuantitatif derajat birabi berdasar

kan kebengkakan Vulva. 

Kelompok 

No. Urut Kontrol PI PII 
Sa pi 

1 • 3 3 4 

2. 2 3 3 

3 •. 3 3 4 

4. 2 2 4 

5. 3 4 3 

6. 2 2 2 

7. 2 2 2 

s. 3 3 3 

9. 2 2 3 

1 o. 3 4 3 

n I 10 10 10 N = 30 

ex 25 28 31 tXT = 84 

tx2 65 84 101 c.xT2 = 250 

X 2,5 2,8 3' 1 

SD 0, 50 0,75 . o, 70 
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(eXT )2 

JKT =lXT2 - ----

= 250 -

= 250 -

= 250 -

. N 

( 84 )2 

30 

7056 

30 

235,2 = 14,8 

ctx )2 C[xT )2 

JXP =c 
n N 

( 25 )2 . ( 28 )2 + ( 31 
= 

10 

615 + 784 + 961 
= 

10 

= 237 - 235,2 = 1,8 

JKd = JXT - J~ 

= 14,8-1,8 = 13 

dbT = N - · 1 = 30 - 1 = 29 

dbp = a - 1 = 3 - 1 = 2 

dbd = dbT - dbp = 29 - 2 = 27 

Kwadrat tengah perlakuan ( KTP 

KTd = JKd . dbd . 

= 13 . 27 . 
= 0,481 

37 

)2 ( 84 )2 

30 

7056 

30 

) = JKP . dbp . 
= 1 ,8 . 2 = 0,9 . 
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FHit. = KTP . KTd • 

= 0,9 • 0,48 . 
= 1 ,87 

Daftar Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F 
keragaman be bas kwadrat tengah 

Total 29 14,8 F11' t = 1,87 
" 1 • 

Perlakuan 2 1 '8 0,9 FTab.5% = 3,35 

Sisa/Dalam 27 13,0 0,481 

( 1 ,87) (3,35) H0--~ di terima 

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara ke 

lompok Kontrol dengan kelompok kelompok yang 

memperoleh penyuntikan Prolan E. 
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Lampiran II. 

Tabel 2. Analisa data kuantitatif derajat birahi berdasar

kan banyaknya lendir yang keluar. 

Kelompok 

No. Urut kontrol PI PI! 

Sa pi 

1 • 3 3 4 

2. 2 4 3 

3. 2 3 3 

4. 1 4 3 

5. 2 2 3 

6. 1 2 3 

7. 2 4 4 

8. 2 2 4 

9. 3 2 3 

1 o. 2 3 4 

n 10 10 10 N = 30 

LX 20 29 34 exT = 83 

t,x2 44 91 118 c.x 2 
T = 253 

-
X 2 2,9 3,4 

SD 0,63 0,83 0,49 

-

-
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<txT )2 
2 

JKT =tXT -
N 

( 83 )2 
= 253 -

30 

6883 
. = 253 -

30 

= 253 - 229,63 = 23,37 

(t X )2 ([XT )2 

J~ =t n N 

( 20 )2 + ( 29 )2 + ( 34 )2 ( 83 )2 
= 

10 30 

400 + 841 + 1156 6889 
= 

10 30 

= 239,7 - 229,63 = 10,07 

JKd = JKT- JKp 

= 23,37 - 10,07 = 13,3 

dbT = N - 1 = 30 - 1 = 29 

dbp =a - 1 = 3 - 1 = 2 

dbd = dbT - dbp = 29 - 2 = 27 

Kwadrat tengah perlakuan ( KTp ) = JKp . dbp . 
= 1 o, 07 : 2 = 5,035 

KTd = JKd : dbd 

= 13,3 : 27 

= 0,49 
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KT 
p 

41 

= 5,035 : 0,49 = 10,275 

Daftar Sidik Ragarn 

Sumber Derajat 
keragarnan be bas 

Total 29 

Perlakuan 2 

Sisa/Dalam 27 

(10,275) (5,49) 

Jumlah Kwadrat 
kwadrat tengah 

23,37 

10,07 5,035 

13,27 0,49 

H. 
l 
-~) di terima 

-~> di tolak 

F 

FHi t. = 1 o, 27 5 

}<, 
Tab. 5% = 3,35 

F Tab .1% = 5,49 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat nyata pada seku

rang-kurangnya satu pasang . perlakuan dala m hal 

banyaknya lendir· yang keluar. 

Uji t antara kelornpok kontrol dengan kelompok P1 . 

I x1 - x2l x1 - x2 = Perbedaan nilai ra-
t • ta-rata dari kelorn-- · 

VKTd 
1 1 

pok kontrol dengan 
( - + - ) kelompok perl8kuan I 

n1 n2 KT~ .=·Kuadrat tengah dalam d 
dbd = 27 = jumlah sampel. n1 . n2 ' 
ttab. 5% = 2,052 

ttab .196 = 2,771 
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1 2 - 2,91 
t = __;_::::===:=:;::=== 

\)o, 49 ( 1 + 1 ) 
· 1 0 10 

0,9 
=---- = 2,875 

0,313 

thi t. ) ttab .1% 

(2,8_75) (2,771) 

H. ---} di terima 
J. . 

H0 --) di tolak 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat nyata antara 

kelompok 'Kontrol dengan kelompok Perlakuan I 

.( Prolan E 2, 5 ml ) dalam hal banyaknya len-

dir yang keluar. 

Uji t an tara kelomp.ok Kontrol dengan kelompok PII. 

I 2 - 3,4 I 
t = ~====::::;::==;=::: 

~ fo, 4 9 , ( 1 + 1 ) -v 1o 1o 

1,4 
=---- = 4,472 

0,313 

th it. "'- t tab • 1% / 
(4,472) (2,771) 

H1 ~ di terima 

H0 --) di tolak 

Keeimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat ·nyata antara 

kelompok Kontrol dengan kelompok Perlakuan II 

( Prolan E 3,5 ml ) dalam hal banyaknya len-

dir yang keluar. 
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Uji t antara kelompok PI dengan kelompok PII· 

t 
I 2,9 - 3,4 I 

= 

Vo,49 ( 1 + 1 ) 
10 10 

0,5 
\ 

= = 1, 597 
0,313 

H1 ~ditolak 

( 1 , 597) (2,052) H0 ---7 di terima 

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara ke

lompok Perlakuan I ( Prolan E 2,5 ml ) dengan 

kelompok Perlakuan II ( Prolan E 3,5 ml ) da

lam hal banyaknya lendir yang keluar. 
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Iampiran III. 

Tabel 3. Analisa data kuantitatif derajat birahi berdasar-

kan warna merah dari mukosa Vagina dan Vulva. 

-
- Kelompok 

No. Urut Kontrol PI PII 

Sa pi 

1 • 2 3 4 

2. 2 3 4 

3. 3 2 4 

4. 3 3 4 

5. 2 4 3 

6. 2 3 4 

7. 3 4 4 

8. 2 3" 4 

9. 4 3 4 

10. 4 2 3 
' 

n 10 10 10 N = 30 
L,x 27 30 38 ,i XT = 95 

£,x2 79 94 146 z...xT2 = 319 

-
X 2,7 3 3,8 

SD o,7a 0~63 0,40 
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2 
( G XT )2 

JKT ={..XT -
N 

( 95 )2 
= 319 -

30 

9025 
- 319 -

30 

= 319- 300,83 = 18,17 

JKP =L N n 

( 27 )2 + ( 30 )2 + ( 38 )2 ( 95 )2 

= 

10 30 

729 + 900 + 1444 9025 
= 

10 30 

= 307 '3 - 300,83 = 6,47 

JKd = JKT - J~ 

= 18,17 - 6,47 = 11,7 

dbT = N - 1 = 30 - 1 = 29 

dbp = a - 1 = 3 - 1 = 2 

dbd = dbT - dbp = 29 - 2 = 27 

Kwadrat tengah perlakuan ( KTP ) = JKP : dbp 

= 6,67 : 2 = ~,335 

KTd = JKd : dbd 

= 11 '7 : 27 = o, 433 
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FHit. = KTP : KTd 

= 3,335 : 0,433 = 7,702 

Daftar Sidik Ragam 

Sumber Deraja t 
keragarnan be bas 

Total 29 

Perlakuan 2 

Sisa/IRlam . 27 

(7, 702) (5,49) 

Jumlah 
· kuadra t 

18 t 17 

6,47 

11,70 

H. 
l. 

Kuadrat F 
tengah 

FHit. = 7 t 702 

3,335 .F Tab • 1 % = 5 , 4 9 

0,433 

--~) di terima 

---l) di tolak 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat nyata pacta seku

rang-kurangnya satu pasang perlakuan dalam hal 

kemerahan mukosa vagina dan vulva. 

Uji t antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan I. 

x1 x2 x1 x2 = Perbedaan nilai· rata 
rata dari kelompok 

t = kontrol dengan kelo!!! 

VKTd 1 + 1 
pok perlakuan I 

( ) 
n1 n2 KT = Kuadra t tengah dalam d 

n1 . n2 = Jumlah sampel. 
dbd = 27 

, 

ttab .5% = 2,052 

ttab.1% = 2,771 
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I 2,1 - 3 
t = 

\/o,433 ( 1 + ! ) 
10 10 

0,3 
= = 1 '020 

0,294 

thit, <: ttab. 5% H. ~ditolak 
l. . .. 

(1,020) (2,052) H0 ~ di ter ima 

Keeimpulan : Tidak tertlapat perbedaan yang nyata antara 

kelompok Kontrol dengan kelompok Perlakuan I 

( Jr@lAn 1 .2,5 ml ) · dalam 'hal . warna merah da-

ri ·-mukoea Vagina dan Vulva. 

Uji t antara kelompok Kontrol dengan kelompok PII" 

I 2,1 - 3 ,a 1 
t = -;:=:====== 

1./o,433 ( ! + ! ) 
10 10 

1 '1 =----- = 3,741 
0,294 

thi t. > ttab.5% 

(3,741) (2 '052) 

Hi--) di terima 

H0 --~ di to lak 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok 

Kontrol dengan kelompok 1'er lakuan II ( Prolan 

E 3, 5 mL ·_) -dalam hal. warna · mera_h darl mtiko~a 

Vagina dan Vulva. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI ... EDY SUSANTO



Uji t antara kelompok PI dengan kelompok PII 

1 3 - 3,8 1 

t = -;:::::=======-Vo ,4 3 3 ( 1 + 1 ) 
10 10 

0,8 
=---- = 2,721 

0,294 

~it. · > ttab.5% 

(2,721) (2,052) 

Hi ---7 di terima 

H0 --> di to lak 

48 

Kesimpulan : Terdapa t perbedaan yang nyata an.tara kelompok 

Perlakuan I ( Prolan E 2,5 ml ) dengan kelom-

pok Perlakuan II ( Prolan E 3,5 ml ) dalam 

hal warna merah dari mukosa Vagina dan Vulva. 
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Lampiran IV. 

Tabel 4. Analisa data kuantitatif derajat birahi berdasar-

kan lama satu siklus birahi. 

Kelompok 

No. Urut Kontrol Pr Prr 

Sa pi 

1 • 23 17 14 

2. 26 19 14 

3. 21 16 14 

4. 22 17 16 

5. 23 18 13 

6. 21 17 17 

7. 26 13 14 

8. 23 17 14 

9. 16 18 14 

10. 21 18 17 

n 10 10 10 N = 30 

£_x 222 170 147 t:xT = 539 

Lx2 5002 2914 2179 Z: xT2 = 10096 

-
X 22,2 17 14,7 

SD 2,71 1,55 1 '34 
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(tXT )2 

JKT =f..XT2- ----
N 

= 10 096- ----

= 10 096 -

30 

290521 

30 

= 10 096- 9684,033 = 411,967 

(~X )2 (~XT )2 

JKP =~ 
n N 

( 222 )2 ... ( 170 )2 + ( 147 )2 

= 
10 30 

49284 ... 28900 ... 21689 290521 
= 

10 30 

= 9979,3 - 9684,033 = 295 t 267 

JKd = JKT - J~ 

= 411,967- 295,267 = 116,7 

dbT = N - 1 = 30 - 1 = 29 

· dbp = a - 1 = 3 - 1 = 2 

dbd = dbT - dbp = 29 - 2 = 27 

Kwadrat tengah perlakuan ( KTP ) = JKP : dbp 

295,267 : 2 = 147,633 

KTd ·= JKd : dbd 

= 116,7 : 27 = 4,322 

50 
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FHi t. · = KTP : KTd 

= 147,633 : 4,322 = 34,158 

Daftar Sidik Ragam 

Sumber 
keragaman 

Total 

Perlakuan 

Sisa/Dalam 

Derajat 
be bas 

29 

2 

27 

(34,158) (5,49) 

Jumlah 
kuadrat 

411 '967 

295,267 

116 '70 

Kuadrat 
tengah 

147' 633 

4,322 

FHit. = 

F Tab. 5;96 

F Tab. 196 

--) di terima 

--4) di tolak 

F 

34,158 

= 3,35 

= 5,49 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat nyata pacta seku

rang-kurangnya satu pasang perlakuan dalam hal 

lama satu siklus birahi. 

Uji t antara kelompok kontrol dengan kelompok P1 • 

t . = --------

ttab.596 = 2,052 

tta b • 1 96 = 2 ' 7 71 

x1 

n1 

- x2 

KTd 

. n2 ' 

= Perbedaan nilai rata 
rata dari kelompok 
kontrol dengan kelo~ 
pok per·lakuan I 

= Kuadrat tengah dalam 

= Jumlah sampel 

• 
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15,2 
= = 16,361 

0,929 

+ > ttab.1% Hi > diterima "hit. 

(16 ",361) {2, 771) Ho ) di tolak 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat nyata antara ke 

lompok Kontrol dengan kelompok Perlakuan I 

( Prolan E 2,5 ml ) dalam hal lama satu siklus 

birahi. 

Uji t antara kelompok Kontrol dengan kelompok PII 

122,2 - 14,71 
t = -----------------

lwf4,322 ( 1 + 1 ) 
10 10 

7,50 
= ---- = 8,073 

0,929 

thi t. ) ttab .196 

( 8 ' 07 3 ) { 2 ' 7 71 ) 

H. ---~ di terima 
l. 

H0 -----:) di to lak 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat nyata antara ke 

lompok Kontrol dengan kelompok Perlakuan II 

( Prolan E 3,5 ml ) dalam hal lama satu siklus 

birahi. 

Uji t antara kelompok Perlakuan I dengan kelompok Prr 
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2,3 
=-----

0,929 

= 2, 475 

thit. > 
{2,475) 

ttab. 5% 

(2,052) 

53 

H1 --:) di terima 

H0 :> di tolak 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan nyata antara kelompok Per

lakuan I ( Prolan E 2,5 ml ) dengan kelompok 

Perlakuan II ( Prolan E 3,5 ml ) dalam hal 

lama satu siklus birahi. 
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Lampi ran . V. 

Tabel5. Analisa data kuantitatif derajat birahi berdasar

kan lamanya birahi 

Kelompok 

No. Urut Kontrol PI PII 
Sa pi 

1 • 14 16 19 

2. 14 17 20 

3. 14 18 18 

4. 12 14 18 

5. 16 18 19 

6. 10 16 17 

7. 10 18 17 

B. 17 18 18 

9. 16 17 20 

10. 15 18 19 

n 10 10 10 N = 30 

c:x 138 170 185 Z: XT = 493 

~x2 1958 2906 3433 f.XT2 = 8297 

-
X 13,8 1 '7 1,85 

SD 2, 27 1,26 1 '02 
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( G XT )2 

JKT =~XT2-
N 

( 493 )2 

= 8297 -
30 

243049 
= 8297 -

30 

= 8297 - 8101,63 = 195' 37 

<<x )2 (~XT )2 

JKP =l-
N n 

( 138 )2 + ( 
. 2 170 · ) + ( 185 )2 ( 493 

= 
10 

19044 + 28900 + 34225 
= 

10 

= 8216,9- 8101,63 = 115,27 

JKd = JKT - JKP 

= 1 95 , 37 - 115 '27 = 80' 1 

dbT = N - 1 = 30 - 1 = 29 

dbp = a - 1 = 3 - 1 = 2 

dbd = dbT - dbp = 29 - 2 = 27 

30 

243049 

30 

Kwadrat tengah perlakuan ( KTP ) = J~ : dbp 

= 80' 1 : 27 = 2' 966 

= 115' 27 : 2 

= 57' 635 

55 

)2 
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FHit. = KTP : KTd 

= 57,635 : 2,966 = 19,431 

Daftar Sidik Ragam 

Sumber 
keragaman 

Total 

P'erlakuan 

Sisa/Dalam 

Derajat 
be bas 

29 

2 

27 

F Hit • ) F Tab • 1 % 

(19,431) (5,49) 

Jumlah 
kuad.rat 

195,37 

115,27 

80, 10 

Kuad.rat 
tengah 

57,635 

2,966 

Hi --:) di terima 

---J) di tolak 

F 

FHit. = 19,431 

FTab.596 = 3,35 

F Tab. 1% = 5,49 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat nyata pada seku

rang-kurangnya satu pasang perlakuan dalam hal 

lamanya fase birahi. 

Uji t antara kelompok kontrol dengan kelompok P1 • 

db:d = 27 

= 2' 052 

= 2,771 

= Perbedaan nil~i rata 
rata dari kelompok 
kontrol dengan kelom 
pok perlakuan I -

KTd = Kuadrat tengah dalam 

n 1 ; n2 = Jumlah sampel. 
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t .. 
113,8 - 17 

t,/2, 966 ( ! + 1 
10 10 

3,2 
= = 4,155 

0,770 

thi t. ) ttab .1% 

(4,155) (2,771) 

57 

) 

H0 ~ditolak 

Keeimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat. nyata antara 

kelompok Kontrol dengan kelompok Perlakuan I 

( Prolan E 2,5 ml ) dalam hal lamanya birahi. 

Uji t antara kelompok Kontrol dengan kelompok Prr 

113,8 - 18,5 
t .. 

v 2,966 ( 1 .. 1 ) 
10 10 

4,7 
= = 6,103 

0,770 

H
1 
-~> di terima 

( 6, 103) (2,771) H0 -~ di tolak 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang sangat nyata antara 

kelompok Kontrol dengan kelompok Perlakuan II 

( Prolan E 3,5 ml )· dalam hal lamanya birahi. 

Uji t antara kelompok PI dengan kelompok PII 
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Uji t antara kelo~pok PI dengan kelompok PII 

117 - 18,51 
t =~----------~----

\}2 '966 ( 1 + 1 ) 
10 10 

1,50 
=---- = 1,948 

,0, 770 

thit. <: ttab.5% 

(1,948) (2,052) 

H1 ~ ditolak 

H0 ~ di terima 

58 

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan nyata antara kelompok 

P~rlakuan I ( Prolan E 2,5 ml ) dengan kelom

pok Perlakuan II ( Prolan E 3,5 ml ) dalam hal 

lamanya birahi. 
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Lampiran VI. 

Secara sistimatik tahap demi tahap jalannya penelitian 

Pemilihan 30 ekor sapi perah ·------~ 
(umur 18-22 bulan) dari popu 
lasi sapi sebanyak 925 ekor: 

Siklus birahi ke-1 

l 
Sampel percobaan (30 ekor sapi) 

Dikelompokkan menjadi : 
A. 1. Kontrol (10 ekor) 

2 • . Perlakuan ~ (10· ekor) 
3. Perlakuan II (10 ekor) 

B. Standcart penilaian birahi 
Nilai 1, berarti tak ada 
perobahan/normal (tak beng 
kak,tak keluar lendir dan 
pucat). 

Keterangan : 

- Tidak diadakan penilaian 
- Untuk rnerarnalkan birahi 

berikutnya 
- Penentuan hari ke-10 ~ost 
estrus~ penyuntikan 

l 
Siklus birahi ke-2 

I. Kriteria penilaian derajat 
birahi 

A. Kebengkakan vulva 
1. bengkak sekali ( 4) 
2. bengkak sedang ( 3) 
3. sedikit bengkak (2) 
4. tak bengkak/normal ( 1 ) 

B. Lendir yang keluar 
1. banyak seka li (4) 
2. cukup banyak (3) 
3. lendir sedikit (2) 
4. tak keluar lendir ( 1 ) 

c. Kemerahan mukosa vulva 
1. merah sekali ( 4) 
2. merah biasa (3) 
3. kernerah-merahan (2) 
4. pucat ( 1 ) 

II. Lama fase birahi (jam) 
( dari awal birahi _, akhir 

III. Lama siklus birahi (hari) 
(birahi ke-1 ~ birahi ke-2 

- Pengertian tentang ni l ai 4 ( bengkak sekali, banyak sekali 
dan merah sekali ), menunjukkan bahwa terdapat perobahan -
perobahan yang paling menonjol setelah diadakan perbandingan 
mengenai derajat birahi pada pengarnatan secara visual. 

- Demikian pula mengenai nilai 3 ( menunjukkan perobahan-pero 
bahan pada tingkat medium ) sedang nilai 2, perobahan-peroba 
han yang terjadi hanya sedikit lebih menonjol dari nilai nor 
mal. -

) 

) 
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